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Abstract: This study aims to analyze the influence of emotional intelligence and spiritual intelligence on the
performance of Generation Z employees, with employee engagement as a mediating variable in the hybrid work
era. The phenomenon of changing work patterns due to technological developments and the global pandemic has
created a new work model that demands adaptive skills and emotional and spiritual balance within individuals.
Generation Z, known for being technologically savvy but prone to digital fatigue, requires internal support in the
form of emotional and spiritual intelligence to increase work engagement and optimal performance. This research
method used a quantitative approach, collecting data through questionnaires from 120 Generation Z employees
in various industrial sectors implementing a hybrid work system. Data analysis was conducted using Structural
Equation Modeling (SEM). The results showed that emotional intelligence and spiritual intelligence have a
significant positive effect on employee engagement and performance. Furthermore, employee engagement was
shown to mediate the relationship between these two forms of intelligence and performance. These findings
emphasize the importance of developing emotional and spiritual dimensions in human resource management to
address the dynamics of the modern workplace.

Keywords: Emotional Intelligence; Employee Engagement; Employee Performance; Generation Z; Spiritual
Intelligence.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual
terhadap kinerja karyawan Generasi Z, dengan employee engagement sebagai variabel mediasi pada era kerja
hybrid. Fenomena perubahan pola kerja akibat perkembangan teknologi dan pandemi global telah menciptakan
model kerja baru yang menuntut kemampuan adaptif serta keseimbangan emosional dan spiritual dalam diri
individu. Generasi Z, yang dikenal melek teknologi namun cenderung mudah mengalami kelelahan digital (digital
fatigue), membutuhkan dukungan internal berupa kecerdasan emosional dan spiritual untuk meningkatkan
keterlibatan kerja dan kinerja optimal. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
pengumpulan data melalui kuesioner terhadap 120 responden karyawan Generasi Z di berbagai sektor industri
yang menerapkan sistem kerja hybrid. Analisis data dilakukan menggunakan model Structural Equation Modeling
(SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual berpengaruh positif
signifikan terhadap employee engagement dan kinerja karyawan. Selain itu, employee engagement terbukti
memediasi hubungan kedua bentuk kecerdasan tersebut dengan kinerja. Temuan ini menegaskan pentingnya
pengembangan dimensi emosional dan spiritual dalam manajemen sumber daya manusia untuk menghadapi
dinamika dunia kerja modern.

Kata Kunci: Employee Engagement; Generasi Z; Kecerdasan Emosonal; Kecerdasan Spiritual; Kinerja
Karyawan.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat dalam satu dekade terakhir telah
membawa perubahan signifikan terhadap pola kerja organisasi di berbagai sektor. Pandemi
COVID-19 semakin mempercepat transformasi tersebut melalui penerapan sistem kerja jarak
jauh yang kini berevolusi menjadi model kerja hybrid. Model kerja hybrid menggabungkan
fleksibilitas kerja dari rumah dengan interaksi tatap muka di kantor, sehingga menciptakan

keseimbangan antara efisiensi dan kolaborasi.

Naskah Masuk: 10 November 2025; Revisi: 30 November 2025; Diterima: 21 Desember 2025;
Terbit: 31 Desember 2025


https://doi.org/10.59603/ebisman.v3i4.1153
https://ejournal-nipamof.id/index.php/EBISMAN
mailto:daryoto.candra@solid-unindo.com

Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Karyawan Generasi Z: Peran
Mediasi Employee Engagement di Era Kerja Hybrid

Perubahan sistem kerja ini membawa tantangan baru bagi organisasi dalam menjaga
produktivitas dan keterlibatan karyawan. Dalam konteks sumber daya manusia, perubahan
tersebut menuntut kemampuan adaptasi yang tinggi, baik secara emosional maupun spiritual.
Tanpa pengelolaan diri yang baik, karyawan dapat mengalami tekanan psikologis, kehilangan
motivasi, dan penurunan kinerja.

Generasi Z, yang saat ini mulai mendominasi dunia kerja, memiliki karakteristik unik
yang membedakan mereka dari generasi sebelumnya. Mereka dikenal sebagai generasi digital
native yang sangat terbiasa dengan teknologi, multitasking, dan memiliki ekspektasi tinggi
terhadap keseimbangan kerja-hidup (work-life balance). Namun di sisi lain, mereka juga lebih
rentan terhadap stres, kejenuhan digital (digital burnout), dan kesulitan dalam menjaga fokus
jangka panjang.

Dalam era kerja hybrid, Generasi Z menghadapi tantangan besar untuk tetap produktif
dan terlibat secara emosional dengan pekerjaannya. Adaptasi terhadap sistem kerja yang
dinamis memerlukan kemampuan untuk mengelola emosi dan menemukan makna yang lebih
dalam dalam pekerjaan. Oleh karena itu, dua dimensi penting yang perlu diperhatikan adalah
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual.

Kecerdasan emosional atau emotional intelligence merujuk pada kemampuan
seseorang untuk mengenali, memahami, dan mengatur emosi diri serta orang lain dalam
berbagai situasi. Konsep ini pertama kali dipopulerkan oleh Daniel Goleman (1995), yang
menegaskan bahwa keberhasilan individu di tempat kerja tidak hanya ditentukan oleh
kecerdasan intelektual (IQ), tetapi juga oleh kemampuan mengelola emosi secara efektif.

Karyawan dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi cenderung lebih mampu
beradaptasi terhadap tekanan, bekerja sama dalam tim, dan menunjukkan empati terhadap
rekan kerja. Dalam konteks kerja hybrid, kemampuan ini sangat krusial karena interaksi tidak
selalu dilakukan secara langsung, melainkan melalui media digital yang berpotensi
menimbulkan kesalahpahaman komunikasi dan jarak sosial.

Sementara itu, kecerdasan spiritual atau spiritual intelligence berkaitan dengan
kemampuan seseorang untuk memahami makna hidup, nilai moral, dan tujuan yang lebih tinggi
dalam setiap tindakan yang dilakukan. Zohar dan Marshall (2000) menjelaskan bahwa
kecerdasan spiritual membantu seseorang untuk menghadapi ketidakpastian, memberikan
makna terhadap penderitaan, serta menumbuhkan motivasi intrinsik dalam bekerja.

Dalam dunia kerja modern yang serba cepat dan penuh tekanan, kecerdasan spiritual
berfungsi sebagai pondasi moral dan etis bagi karyawan untuk tetap konsisten, jujur, dan

berorientasi pada makna. Karyawan dengan tingkat kecerdasan spiritual tinggi cenderung
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memiliki pandangan positif terhadap pekerjaan dan melihatnya sebagai sarana kontribusi
sosial, bukan sekadar kewajiban profesional.

Kedua bentuk kecerdasan ini — emosional dan spiritual — memiliki peran penting
dalam membangun employee engagement. Employee engagement didefinisikan sebagai
keterlibatan penuh karyawan secara emosional, kognitif, dan fisik terhadap pekerjaannya.
Karyawan yang terlibat secara aktif tidak hanya menunjukkan kinerja tinggi, tetapi juga
loyalitas terhadap organisasi.

Dalam penelitian terdahulu, ditemukan bahwa employee engagement menjadi variabel
kunci yang menjembatani hubungan antara kecerdasan pribadi dan kinerja kerja. Individu
dengan kecerdasan emosional yang baik cenderung memiliki hubungan interpersonal positif,
yang meningkatkan keterlibatan kerja. Sementara itu, kecerdasan spiritual memberikan
orientasi nilai yang membuat karyawan bekerja dengan semangat dan komitmen lebih tinggi.

Di era kerja hybrid, menjaga employee engagement menjadi tantangan tersendiri.
Kurangnya interaksi tatap muka, ketergantungan pada teknologi komunikasi, dan perbedaan
lingkungan kerja dapat mengurangi rasa kebersamaan antaranggota tim. Tanpa dukungan
emosional dan spiritual, karyawan Generasi Z berisiko mengalami disorientasi terhadap makna
kerja dan kehilangan semangat berprestasi.

Oleh karena itu, organisasi perlu memahami bahwa pengelolaan sumber daya manusia
tidak hanya berkaitan dengan aspek kompetensi teknis, tetapi juga mencakup pengembangan
aspek emosional dan spiritual karyawan. Upaya seperti pelatihan emotional intelligence,
kegiatan penguatan nilai spiritual, dan pembentukan budaya kerja yang inklusif dapat menjadi
strategi efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan Generasi Z dengan
employee engagement sebagai variabel mediasi dalam konteks kerja hybrid. Penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu manajemen sumber
daya manusia, sekaligus menjadi referensi praktis bagi organisasi dalam merancang strategi

peningkatan kinerja berbasis keseimbangan emosional dan spiritual di era digital.



Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Karyawan Generasi Z: Peran
Mediasi Employee Engagement di Era Kerja Hybrid

2. KAJIAN PUSTAKA
Kinerja Karyawan (Job Performance)
Pengertian Kinerja
Kinerja karyawan adalah tingkat keberhasilan individu dalam melaksanakan tugas yang
menjadi tanggung jawabnya sesuai standar yang ditetapkan organisasi. Kinerja mencakup
kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, kerja sama, dan kepatuhan terhadap prosedur.
Dalam literatur manajemen SDM, kinerja sering dibedakan menjadi:
Task performance: pencapaian target inti pekerjaan,
b. Contextual performance/OCB: perilaku sukarela yang mendukung lingkungan
kerja,
c. Adaptive performance: kemampuan beradaptasi dengan perubahan, termasuk
teknologi dan pola kerja baru.
Indikator Kinerja
Beberapa indikator yang sering digunakan:
a. Kualitas kerja
b. Kuantitas hasil kerja
c. Ketepatan waktu
d. Kemampuan bekerja sama dan komunikasi
e. Inisiatif dan kreativitas
f. Kepatuhan pada aturan/prosedur
Penelitian-penelitian tentang EI dan SI menunjukkan bahwa kedua jenis kecerdasan ini
berhubungan positif dengan kinerja tugas, perilaku ekstra-rol, dan komitmen terhadap
organisasi.
Kecerdasan Emosional (Emotional Intelligence)
Pengertian
Kecerdasan emosional (KE) adalah kemampuan mengenali, memahami, mengelola,
dan menggunakan emosi diri dan orang lain secara efektif untuk memandu pikiran dan
tindakan. Konsep ini dipopulerkan Goleman, dan berbagai meta-analisis menunjukkan bahwa
KE memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kinerja kerja.
Dimensi Kecerdasan Emosional
Umumnya, dimensi KE dapat meliputi:
a. Self-awareness — kesadaran terhadap emosi diri, kekuatan, dan kelemahan.
b. Self-regulation — kemampuan mengelola emosi negatif, impuls, dan stres.

c. Motivasi — dorongan internal untuk mencapai tujuan.
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d. Empathy — kepekaan terhadap perasaan dan perspektif orang lain.

e. Social skills — kemampuan membangun dan mempertahankan hubungan kerja yang

efektif.

Hasil meta-analisis menunjukkan KE berkorelasi positif dengan job performance, job
satisfaction, organizational commitment, dan OCB, serta negatif dengan stres kerja.
Kecerdasan Emosional di Era Kerja Hybrid
Dalam konteks kerja hybrid, KE menjadi semakin penting karena:

a. Komunikasi sering dilakukan secara virtual, sehingga karyawan perlu membaca

emosi melalui teks/video.

b. Tingkat stres, kelelahan digital, dan potensi konflik jarak jauh relatif lebih tinggi.

c. KE membantu karyawan menjaga motivasi diri di tengah fleksibilitas yang tinggi

dan batas kerja—non kerja yang kabur.
Kecerdasan Spiritual (Spiritual Intelligence)
Pengertian

Kecerdasan spiritual (KS) adalah kemampuan untuk memberi makna dan nilai yang
lebih tinggi pada kehidupan dan pekerjaan, mengintegrasikan aspek moral, etika, dan
transendensi dalam perilaku sehari-hari. KS membantu individu menjawab pertanyaan “untuk
apa saya bekerja?” dan “apa makna pekerjaan saya?”

Dimensi Kecerdasan Spiritual
Beberapa dimensi KS yang sering digunakan antara lain:

a. Kesadaran transendental (kesadaran akan keberadaan dan kekuatan yang lebih

tinggi/Transenden).

b. Makna dan tujuan hidup/kerja.

c. Nilai moral dan integritas.

d. Belas kasih (compassion) dan empati spiritual.

e. Refleksi diri dan keikhlasan
Kecerdasan Spiritual dan Kinerja
Penelitian menunjukkan KS berpengaruh positif terhadap:

a. Kualitas kerja dan performa organisasi,

b. Perilaku etis, OCB, dan komitmen,

c. Serta menurunkan perilaku disfungsional di tempat kerja.

KS membuat karyawan memandang pekerjaan sebagai bagian dari ibadah/pengabdian

dan pemberian manfaat, sehingga mereka lebih termotivasi dan bertanggung jawab.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Generasi Z (lahir antara tahun 1995-2010) yang
bekerja di perusahaan dengan sistem kerja hybrid di wilayah perkotaan Indonesia. Sampel
penelitian berjumlah 120 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner dengan skala Likert 1-5 untuk mengukur
variabel kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, employee engagement, dan kinerja
karyawan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling
(SEM) dengan bantuan software SmartPLS untuk menguji hubungan langsung dan tidak
langsung antarvariabel. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan instrumen
penelitian memenuhi syarat kelayakan. Variabel mediasi employee engagement diuji dengan

pendekatan bootstrapping untuk mengetahui signifikansi efek mediasi.

4. HASIL/PEMBAHASAN
Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja
Karyawan Generasi Z

Hasil analisis menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap employee engagement karyawan Generasi Z. Temuan ini sejalan
dengan teori Goleman (1995) yang menegaskan bahwa kecerdasan emosional berperan penting
dalam menciptakan hubungan kerja yang sehat, kemampuan adaptasi terhadap tekanan, serta
peningkatan komitmen terhadap organisasi. Dalam konteks kerja hybrid, kemampuan
mengelola emosi menjadi fondasi utama untuk tetap produktif dan termotivasi meskipun
menghadapi isolasi kerja.

Karyawan Generasi Z yang memiliki tingkat kecerdasan emosional tinggi cenderung
lebih mampu mengatur suasana hati, menjaga fokus, serta memahami dinamika tim dalam
berbagai kondisi kerja. Mereka mampu menyeimbangkan tekanan pekerjaan dengan kebutuhan
pribadi sehingga tingkat stres lebih rendah. Hal ini berimplikasi positif terhadap keterlibatan
kerja, karena karyawan yang tenang dan stabil secara emosional cenderung lebih konsisten
dalam memberikan kontribusi terhadap tujuan organisasi.

Selain kecerdasan emosional, penelitian ini juga menunjukkan bahwa kecerdasan
spiritual berpengaruh positif terhadap employee engagement. Kecerdasan spiritual memberikan
makna yang lebih dalam terhadap pekerjaan dan menjadikan aktivitas kerja sebagai bagian dari

ibadah, kontribusi sosial, atau panggilan moral. Dengan demikian, karyawan yang memiliki
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nilai spiritual tinggi akan lebih tulus, disiplin, dan bertanggung jawab dalam menjalankan
tugasnya.

Dalam konteks Generasi Z, kecerdasan spiritual menjadi aspek penting yang mampu
menyeimbangkan ketergantungan pada teknologi dengan nilai-nilai kemanusiaan. Generasi ini
tumbuh dalam dunia serba cepat dan digital, sehingga mudah kehilangan makna dan arah kerja.
Ketika nilai-nilai spiritual tertanam kuat, mereka dapat menempatkan pekerjaan sebagai sarana
pengembangan diri dan bukan sekadar alat pencapaian materi.

Temuan ini memperkuat pandangan Zohar dan Marshall (2000) bahwa kecerdasan
spiritual tidak hanya menyangkut dimensi religius, tetapi juga kemampuan memahami tujuan
hidup dan menyesuaikan perilaku dengan nilai-nilai universal seperti kejujuran, kasih sayang,
dan tanggung jawab. Dalam konteks organisasi modern, nilai-nilai spiritual menjadi modal
etika yang membentuk budaya kerja yang berintegritas.

Pengaruh positif kecerdasan emosional terhadap kinerja juga terbukti signifikan.
Karyawan dengan kemampuan mengatur emosi yang baik dapat menghindari konflik
interpersonal, lebih fokus dalam menyelesaikan tugas, dan mampu mempertahankan
produktivitas dalam tekanan. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi emosional berperan
sebagai kekuatan psikologis yang meningkatkan efisiensi individu dan tim di lingkungan kerja
hybrid.

Lebih jauh, hasil penelitian memperlihatkan bahwa kecerdasan spiritual juga
berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki orientasi spiritual
yang kuat cenderung memiliki etos kerja tinggi, jujur, dan memiliki motivasi intrinsik yang
mendalam. Mereka bekerja bukan karena dorongan eksternal semata, tetapi karena kesadaran
moral untuk memberikan yang terbaik. Nilai ini berdampak positif terhadap kualitas hasil kerja
dan dedikasi terhadap organisasi.

Temuan mengenai peran mediasi employee engagement menunjukkan bahwa
keterlibatan kerja menjadi mekanisme penting yang menghubungkan kecerdasan pribadi
dengan kinerja. Individu dengan kecerdasan emosional dan spiritual yang tinggi lebih mudah
merasa terhubung secara emosional dan nilai dengan pekerjaannya, sehingga kinerja meningkat
melalui peningkatan rasa memiliki dan semangat kontribusi.

Hal ini konsisten dengan konsep Job Demands-Resources Model (Bakker &
Demerouti, 2007), yang menjelaskan bahwa sumber daya pribadi seperti kecerdasan emosional
dan spiritual berfungsi sebagai personal resources yang memperkuat keterlibatan kerja dan

kinerja. Dalam sistem kerja hybrid yang penuh tuntutan dan ambiguitas, employee engagement
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berperan sebagai perantara psikologis yang menjaga keseimbangan antara beban kerja dan
motivasi.

Karyawan yang memiliki tingkat keterlibatan tinggi menunjukkan rasa antusias,
dedikasi, dan absorpsi dalam pekerjaan mereka. Dalam konteks hybrid, di mana batas antara
kehidupan pribadi dan pekerjaan menjadi kabur, keterlibatan kerja membantu individu untuk
tetap fokus dan terarah. Hal ini mencerminkan bagaimana employee engagement menjadi
faktor kunci yang memperkuat hubungan antara kecerdasan internal dan hasil kerja eksternal.

Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan implikasi bagi organisasi dalam
mengelola sumber daya manusia Generasi Z. Organisasi perlu memahami bahwa peningkatan
kinerja tidak cukup hanya melalui insentif materi atau pelatihan teknis. Pengembangan
kapasitas emosional dan spiritual justru menjadi fondasi penting dalam membentuk karyawan
yang tangguh, adaptif, dan berkomitmen di era kerja fleksibel.

Strategi yang dapat dilakukan organisasi antara lain dengan menyelenggarakan
emotional intelligence training, kegiatan mindfulness, coaching and counseling, serta forum
refleksi spiritual yang menumbuhkan kesadaran makna kerja. Program-program ini dapat
membantu karyawan menemukan keseimbangan batin dan memperkuat koneksi mereka
terhadap nilai dan tujuan organisasi.

Selain itu, pemimpin organisasi perlu berperan sebagai teladan emosional dan spiritual.
Pemimpin dengan kecerdasan emosional tinggi mampu menciptakan iklim kerja yang inklusif,
penuh empati, dan mendukung kolaborasi. Sementara pemimpin dengan kecerdasan spiritual
tinggi dapat menumbuhkan budaya kerja yang berorientasi pada nilai, kejujuran, dan
pelayanan. Kedua hal ini secara bersama-sama membentuk organisasi yang sehat secara
psikologis.

Dari sisi akademik, hasil penelitian ini memperkaya kajian manajemen sumber daya
manusia modern yang mulai beralih dari paradigma rasional-instrumental menuju paradigma
holistik dan humanistik. Pendekatan ini menekankan bahwa keberhasilan organisasi tidak
hanya ditentukan oleh efisiensi, tetapi juga oleh kualitas hubungan emosional dan makna
spiritual dalam bekerja. Oleh karena itu, pengembangan sumber daya manusia masa depan
harus mencakup pembinaan aspek psikologis dan spiritual secara seimbang.

Secara keseluruhan, hasil pembahasan ini menegaskan bahwa kecerdasan emosional
dan kecerdasan spiritual merupakan faktor penting dalam membangun employee engagement
yang pada akhirnya meningkatkan kinerja karyawan Generasi Z di era kerja hybrid. Dalam

lingkungan kerja yang semakin digital dan dinamis, manusia tetap menjadi inti keberhasilan
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organisasi, dan keseimbangan antara kecerdasan teknis, emosional, dan spiritual menjadi kunci

keberlanjutan kinerja jangka panjang

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual memiliki pengaruh positif terhadap employee
engagement dan kinerja karyawan Generasi Z di era kerja hybrid. Karyawan yang mampu
mengelola emosi secara efektif serta memiliki pemahaman spiritual yang kuat cenderung
menunjukkan keterlibatan kerja yang lebih tinggi dan performa yang lebih baik. Kedua dimensi
kecerdasan tersebut memberikan keseimbangan psikologis yang penting bagi Generasi Z dalam
menghadapi dinamika kerja yang fleksibel namun menuntut stabilitas mental dan komitmen
profesional. Selain itu, employee engagement terbukti memediasi hubungan antara kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan. Artinya, pengaruh kedua
bentuk kecerdasan tersebut terhadap kinerja tidak hanya bersifat langsung, tetapi juga terjadi
melalui peningkatan keterlibatan kerja. Hal ini menegaskan bahwa keterlibatan emosional,
kognitif, dan spiritual merupakan jembatan penting yang menghubungkan potensi individu
dengan hasil kerja yang optimal. Karyawan yang merasa terhubung dengan pekerjaannya, baik
secara perasaan maupun makna, akan cenderung bekerja lebih produktif, bertanggung jawab,
dan loyal terhadap organisasi.Dari sisi praktis, temuan ini memberikan implikasi bagi
organisasi untuk meninjau kembali strategi pengelolaan sumber daya manusia, khususnya bagi
Generasi Z yang bekerja dalam sistem hybrid. Program pengembangan yang menekankan pada
pelatihan kecerdasan emosional, refleksi spiritual, dan pembentukan budaya kerja yang
bermakna perlu diintegrasikan dalam kebijakan manajemen karyawan. Dengan demikian,
organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang seimbang antara tuntutan profesional dan
kebutuhan psikologis-spiritual, sehingga kinerja karyawan dapat terjaga secara berkelanjutan

di tengah perubahan dunia kerja modern.
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